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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencabutan gigi adalah prosedur paling umum dilakukan oleh dokter gigi 

untuk melepaskan gigi dan akarnya dari soket tulang alveolar.1,2 Prosedur ini akan 

menyebabkan jaringan keras dan lunak pada daerah pencabutan mengalami 

kerusakan.3 Tubuh akan memperbaiki jaringan yang rusak tersebut melalui proses 

penyembuhan luka.4 

Penyembuhan luka merupakan serangkaian proses untuk memperbaiki serta 

mengembalikan fungsi jaringan yang rusak melalui aktivitas seluler dan biokimia.5 

Proses penyembuhan luka harus melalui beberapa tahapan yaitu fase hemostasis, 

fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase remodelling.6 Luka akan berhasil sembuh 

ketika keempat fase tersebut terjadi dalam urutan dan waktu yang tepat.7 Proses 

penyembuhan luka mengakibatkan sitokin seperti tumor necrosis factor- (TNF-

), epidermal growth factor (EGF), transforming growth factor (TGF), Interleukin-

6 (IL-6), dan Interleukin-1 (IL-1) menginisisasi sel fagosit untuk mensterilkan luka 

dari bakteri sehingga penyembuhan akan terjadi dengan baik.8 

Proses pencabutan gigi menyebabkan jaringan epitel gingiva mengalami 

kerusakan, jaringan yang rusak tersebut akan mengalami perbaikan yang disebut 

dengan reepitelisasi.3 Reepitelisasi luka ditandai dengan migrasi dan proliferasi sel 

epitel dan keratinosit.9 Sel epitel akan berdiferensiasi untuk menghasilkan jaringan 

epitel gingiva yang sudah diperbaiki dan tahap akhir dari reepitelisasi ditandai 

dengan sel epitel membentuk ikatan hemidesmosom dan ikatan desmosom baru 
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pada membran basal.10 Reepitelisasi berperan penting dalam penutupan luka 

sehingga dijadikan parameter keberhasilan penyembuhan luka. Luka pencabutan 

gigi tidak akan sembuh jika tidak terjadi proses reepitelisasi.11 Reepitelisasi juga 

berperan penting dalam pemulihan integritas jaringan epitel gingiva yang rusak 

akibat proses pencabutan gigi.12 

Proses pencabutan gigi dapat menimbulkan luka terbuka pada jaringan epitel 

gingiva, luka terbuka ini akan memudahkan mikroorganisme patogen untuk masuk 

ke dalam luka.12 Berbagai macam mikroorganisme yang ada dalam rongga mulut 

dapat mempengaruhi proses penyembuhan luka. Luka pasca pencabutan yang 

terpapar secara langsung dapat menjadi tempat yang menguntungkan bagi 

proliferasi dan kolonisasi mikroba yang menyebabkan proses penyembuhan luka 

terganggu.13 

Salah satu bahan yang digunakan dokter gigi untuk mencegah terganggunya 

proses penyembuhan luka adalah iod gliserin. Iod gliserin merupakan senyawa 

halogen yang digunakan untuk mencegah kolonisasi bakteri dan mempercepat 

terbentuknya jaringan granulasi sehingga dapat membantu proses penyembuhan 

luka. Penggunaan iod gliserin memiliki kelemahan yaitu menyebabkan terjadinya 

reaksi alergi pada sebagian orang.3,12 Oleh karena itu, perlu dibutuhkan obat 

alternatif berbahan dasar alami dari tumbuh-tumbuhan seperti gambir untuk 

membantu proses penyembuhan luka. 

Tanaman gambir merupakan tanaman tropis yang banyak tumbuh di berbagai 

wilayah Indonesia, salah satunya Sumatera Selatan. Gambir dalam bidang 

pengobatan dipercaya memiliki banyak manfaat antara lain meredakan radang 
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tenggorokan, mengatasi radang gusi, menyembuhkan luka sariawan, mengobati 

luka bakar, dan menghilangkan bibir pecah-pecah.14 Gambir memiliki komponen 

utama yaitu katekin (>51%), tanin (22-50%), dan sejumlah alkaloid.15 Kandungan 

utama gambir yang banyak digunakan adalah katekin dan tanin karena memiliki 

aktifitas antimikrobial. Katekin termasuk dalam senyawa flavonoid yang berperan 

dalam reepitelisasi luka karena memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan.16 

Tanin juga berperan dalam penyumbatan darah dan penutupan luka karena 

memiliki sifat antibakteri dan antifungi.17 Flavonoid berperan dalam mengaktifkan 

sitokin TGF-β yang dapat menghasilkan fibronektin untuk meningkatkan adhesi 

keratinosit dan sel epitel agar luka menutup dengan baik.3,10 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Dewi dkk. (2019) mengatakan bahwa 

ekstrak gambir konsentrasi 10% berpengaruh terhadap penyembuhan luka SAR dan 

pengurangan rasa sakit luka.18 Dewi dkk. menyatakan bahwa ekstrak gambir 

konsentrasi 10%, 15%, dan 20% efektif terhadap penyembuhan luka gingiva tikus 

wistar.16 Musdja dkk. (2017) melaporkan bahwa kandungan katekin pada gambir 

dapat mencegah infeksi luka melalui aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram 

positif.19 Mekanisme aktivitas antibakteri katekin terjadi dengan cara berpenetrasi 

pada peptidoglikan dinding sel bakteri dan mengganggu keutuhannya sehingga 

menyebabkan sel bakteri lisis.15 Musdja dkk. (2018) menyatakan bahwa kandungan 

senyawa dari ekstrak gambir dapat membantu proses penyembuhan luka pada fase 

inflamasi dan proliferasi yang dimana hal ini dapat mempercepat proses 

reepitelisasi.15  
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Alasan peneliti memilih gambir sebagai bahan percobaan adalah karena 

tumbuhan gambir mudah ditemukan di Indonesia, memiliki banyak manfaat, dan 

dapat digunakan sebagai bahan obat herbal untuk menyembuhkan luka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya gambir memiliki 

kandungan yang berperan dalam proses penyembuhan luka, namun belum terdapat 

penelitian lanjutan mengenai efek ekstrak gambir terhadap reepitelisasi luka. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang secara khusus 

membahas tentang pengaruh ekstrak gambir terhadap reepitelisasi luka pasca 

pencabutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak gambir (Uncaria gambir) berpengaruh terhadap reepitelisasi 

luka pasca pencabutan gigi tikus galur wistar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek ekstrak 

gambir (Uncaria gambir) terhadap reepitelisasi luka pasca pencabutan gigi tikus 

galur wistar. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak gambir terhadap ketebalan jaringan epitel dalam 

proses reepitelisasi luka pasca pencabutan gigi tikus galur wistar. 

2. Melihat perbandingan hasil proses reepitelisasi luka pasca pencabutan gigi tikus 

galur wistar antara ekstrak gambir dan iod gliserin. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bahan referensi untuk 

memperluas wawasan mengenai pemanfaatan ekstrak gambir terhadap reepitelisasi 

luka pasca pencabutan gigi tikus galur wistar.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur kepustakaan 

dan dasar pengembangan penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan ekstrak 

gambir terhadap reepitelisasi luka pasca pencabutan gigi tikus galur wistar.
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